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Kewirausahaan sebagai salah satu aspek penting dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat, 

namun pada kenyataannya kondisi ini tidak sebanding antara kuantitas dan kualitas dari 

banyaknya UMKM yang ada, akibat kurangnya pemahaman, pelatihan, serta pendampingan 

usaha. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman terkait 

peningkatan kualitas usaha bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kota Pekanbaru. 

Kegiatan pelatihan ini memuat materi terkait kewirausahaan serta pemahaman atas pencatatan 

keuangan bagi pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangannya. Peserta kegiatan pengabdian 

ini melibatkan seluruh pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota Pekanbaru. Metode 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalu ceramah yang disampaikan oleh 
narasumber sesuai bidang, serta praktek langsung dalam penyelesaian transasksi akuntansi terkait 

penyusunan laporan keuangan yang terdiri atas laporann laba rugi, perubahan modal usaha, serta 

laporan posisi keuangan (neraca). Hasil pelaksanaan pengabdian ini menunjukan bahwa kegiatan 

pelatihan kewirausahaan memegang peranan penting bagi pelaku usaha dalam menjalankan 

bisnis, disamping itu pemahaman terkait akuntansi juga turut memegang kendali dalam 

terciptanya penyusunan keuangan yang baik bagi UMKM di Kota Pekanbaru. 

 ABSTRACT 
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Entrepreneurship is an important aspect in efforts to improve the community's economy, but in 

reality this condition is not comparable between the quantity and quality of the many existing 

MSMEs, due to a lack of understanding, training and business assistance. The implementation of 

this service activity aims to provide an understanding regarding improving the quality of business 

for Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Pekanbaru City. This training activity 

contains material related to entrepreneurship and an understanding of financial records for business 

actors in compiling their financial reports. Participants in this service activity involved all Micro, 

Small and Medium Enterprises in Pekanbaru City. The method of implementing this community 

service activity is carried out through lectures delivered by sources according to the field, as well 

as direct practice in completing accounting transactions related to the preparation of financial 

reports which consist of income statements, changes in business capital, and statements of financial 

position (balance sheet). The results of the implementation of this service show that 

entrepreneurship training activities play an important role for business actors in running a business, 

besides that understanding related to accounting also takes control in creating good financial 

arrangements for MSMEs in Pekanbaru City 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

. 

 

I. PENDAHULUAN 
Kewirausahaan merupakan suatu proses menciptakan, membuat, dan menjalankan suatu bisnis atau produk 

dalam rangka pemenuhan kebutuhan ekonomi. Menurut (Achmad, 2015) kewirausahaan merupakan sumber 
utama yang perlu diterapkan dalam menciptakan nilia suatu bangsa. Terciptanya budaya wirausaha yang 
mumpuni tentu akan memberikan kontribusi bagi perekonomian khususnya Indonesia.  

Peningkatan kewirausahaan di Indonesia sudah semestinya menjadi perhatian pemerintah, khususnya 
pelaku bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang mencapai sekitar 64jt pelaku bisnis secara 
nasional dan di Kota Pekanbaru sebanyak 26 ribu data (Pekanbaru.go.id, 2022). Berdasarkan jumlah UMKM 
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yang ada, menunjukan bahwa besarnya peluang dalam meningkatkan ekonomi masyarakat melalui usaha 
mikro, kecil, menengah. Usaha kecil, sama halnya usaha mikro, merupakan suatu badan usaha milik warga 
negara indonesia, baik perseorangan atau berbadan hukum yang memiliki kekayaan bersih, tidak termasuk 
tanah dan bangunan sebanyak-banyaknya Rp.200 Juta, menengah Rp.200 juta- Rp.10 Milyar, dan selebihnya 
masuk dalam katagori makro (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008). Akan tetapi 
kondisi ini masih belum terealisasi dengan baik. Beberapai faktor yang menyebabkan hal ini terjadi, seperti 
masih kurangnya penggunaan digitalisasi usaha, kemampuan pengelolaan sumber daya yang belum maksimal, 
serta tingkat pengelolaan keuangan yang bermasalah.  

Menindaklanjuti permasalahan yang dihadapi, hal ini menjadi pekerjaan besar yang harus diselesaikan oleh 
Pemerintah dan masyarakat. Sebagai upaya yang mampu dilakukan ialah perlunya peningkatan kewirausahaan 
masyarakat. Wirusaha yang merupakan orang atau individu yang memiliki kemampuan dalam menghasilkan 
pendapatan (Dinar, M. & Hasan, 2020). Oleh sebab itu diperlukan upaya peningkatan jiwa kewirausahaan 
tersebut dengan dilakukannya pelatihan, sehingga masyarakat akan paham makna dari wirausaha.  

Berjalannya usaha yang dilakukan oleh pebisnis UMKM tidak tidak lepas dari bimbingan pemrintah dan 
pihak terkait, agar dapat melakukan inovasi dan kreasi berwirasuaha. Disamping itu pencatatan keuangan bagi 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah juga turut memegang peranan penting dalam mewujudkan pengelolaan 
keuangan yang baik, sesuai amanat yang dicantumkan dalam Standar Akuntansi Keuangan EMKM (Ikatan 
Akuntan Indonesia, 2016). Terselenggaranya pencatatan keuangan yang baik tentu melalui proses pelatihan 
dan pembimbingan, serta adanya pendampingan yang berkelanjutan.  

Kajian atas peningkatan kewirausahaan ini telah pernah dilakukan sebelumnya oleh (Rahyono & Alansori, 
2021), (Dewi et al., 2022), bahwa pelatihan memiliki peranan penting dalam upaya meningkatkan 
kewirausahaan yang baik. Tidak hanya itu (Mulyana & Ishartono, 2018), (Wicaksana & Rachman, 2018) 
menyebutkan strategi praktek langsung merupakan cara yang efektif dalam meningkatkan pemahaman 
seseorang atas pengelolaan keuangan khususnya UMKM, hal ini juga sejalan dengan kajian yang dilakukan 
(Putri et al., 2023). 

Tujuan terselenggaranya kegiatan pengabdian ini adalah dalam rangka meningkatkan kewirausahaan 
UMKM yang ada di Kota Pekanbaru, disamping itu juga sebagai upaya memberikan pemaham terkait tata 
kelola keuangan bisnis sesuai dengan stanar akuntansi yang berlaku. 
 

II. MASALAH 
Pelaksanaan pengabdian yang dilakukan, bermula adanya problematika bagi para pelaku usaha khususnya 

UMKM yang ada di Kota Pekanbaru. Sebagain besar dari pebisnis ini memiliki tingkat pemahaman atas 
kewirausahaan yang masih rendah, disamping tidak sepenuhnya mengerti akan pencatatan akuntansi dan 
penyusunan laporan keuangan usaha yang dijalankan. Hal ini menjadi dasar terselenggaranya kegiatan 
pengabdian, baik bagi pemerintah, pendidikan maupun pelaku usaha yang bersangkutan.  Adapun lokasi 
kegiatan pengabdian terlihat pada gambar berikut 

 

Gambar 1. Lokasi Kegiatan 

Sumber. GoogleeMaps.com, 2023 
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III.  METODE 
Kegiatan pengabdian yang daksanakan pada tanggal 18 Mei 2023 di Khas Hotel Pekanbaru. Pada 

pelaksanaan kegiatan melibatkan sejumlah UMKM di Kota Pekanbaru yang berasal dari berbagai jenis usaha, 
seperti jasa, industri, dan mayoritas adalah usaha makanan. Metode pelaksaan pengabdian yang diterapkan 
ialah melalui learning method.  Metode pembelajaran merupakan suatu proses sistematis dan teratur yang 
dilakukan oleh seorang narasumber atau lebih kepada seluruh peserta terkait materi tertentu yang telah disusun 
(Sugiyono, 2022), (Huda, 2015). Pada pengabdian ini metode pembelajaran yang diterapkan ialah ceramah 
terkait pemahaman kewirausahaan dan pencatatan keuangan, serta praktek secara langsung terkait penyusunan 
laporan keuangan UMKM yang dimulai dari analisis transaksi.  

Pemahaman mendalam terkait evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukannya pengujian 
pemahaman atas materi yang disampaikan dalam bentuk latihan soal terkait akuntansi dan penyusunan laporan 
keuangan secara sederhana. Sementara itu, tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian dimulai dari perencanaan 
(persiapan tim dan koordinasi kepada pemerintah), pelaksanaan (penyampaian materi dan praktek), evaluasi 
(pemantauan dan tindak lanjut), serta pelaporan (penyiapan laporan kegiatan dan publik asi). 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan kewirausahaan yang telah dilaksanakan melalui kolaborasi ini menunjukan hasil bahwa sebagian 

besar peserta adalah pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah dalam bentuk makanan minuman, dan mayoritas 
pebisnis UMKM adalah ibu-ibu yang ada di Kota Pekanbaru dengan semangat berwirausaha yang luar biasa. 
Adapun hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian sebagai berikut : 
 

 

Gambar 2. Peserta Kegiatan 

 

Hasil Penyampaian Materi 
Pada sesi ceramah penyampaian materi oleh narumber dimulai terkait kewirausahaan, disamping 

pentingnya wirasusaha dalam peningkatan ekonomi masyarakat, serta memberikan kontribusi bagi ekonomi 
suatu negara. Materi kewirausahaan ini dikemas sedemikian rupa agar para peserta dapat mencerna akan 
pentingnya kewirausahaan dimasyarakat. Tidak hanya itu sesi penyampaian materi ini juga diserta dengan 
adanya tanya jawab oleh peserta kepada narasumber, mulai kiat dalam membangun usaha, serta strategi dalam 
menjalankan bisnis. 

Hasil Metode Praktek 
Pada sesi praktek ini dilakukan dengan praktek secara langsung bagi peserta UMKM dalam mengerjakan 

soalan terkait transaksi keuangan UMKM hingga proses penyusunan laporan keuangan yang disesuaikan 
dengan Standar Akuntansi EMKM yang berlaku di Indonesia. Sehingga para peserta mampu membuat laporan 
keuangan sesuai arahan materi yang disampaikan narasumber. 

Hasil Capaian Kegiatan 
Sebagai upaya penilaian ketercapaian kegiatan pengabdian ini, maka kepada seluruh peserta kegiatan 

diberikan wadah sebagai bentuk penilaian terakit tingkat pemahaman yang dirasakan sebelum dan sesudah 
diadakannya kegiatan pelatihan. Adapun hasil capaian kegiatan pelaksanaan sebagai berikut : 
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Tabel 1. Capaian Kegiatan Pengabdian 

No Keterangan Sebelum Sesudah 

1 Peningkatan Pemahaman 
Kewirausahaan 

Kurangnya pemahaman 
terakait kewirausahaan 

Lebih memahami tugas dan 
pentingnya kewirausahaan 

2 Peningkatan Kemampuan 
Pencatatan Akuntansi 

Belum memahami pencatatan 
akuntansi yang terkonsep 

Mengerti konsep pencatatan 
dalam akuntansi 

3 Peningkatan kemampuan 
penyusunan Laporan 
Keuangan 

Belum mengerti bagaimana 
penyusunan Laporan Keuangan 
UMKM 

Memahami jenis laporan 
keuangan dan penyusunannya 

Sumber. Data Olahan, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, capaian kegiatan pengabdian yang telah dilakukan menunjukan bahwasanya 
pemahaman akan kewirausahaan para pelaku usaha UMKM dengan adanya pelatihan ini telah mampu 
memberikan pemahan yang baik bagi pebisnis, hal ini menunjukan bahwa pelatihan memberikan peranan 
penting dalam meningkatkan pemahaman seseorang termasuk pelaku UMKM. Begitu halnya yang telah 
dilakukan oleh (Kusdiana et al., 2022) bahwa pendampingan mampu meningkatkan keuangan usaha keluarga, 
begitu halnya dilakukan (Safrizal et al., 2022) pelatihan mampu meningkatkan ekonomi masyarakat, (Susilatri 
et al., 2023) pemberian pelatihan dapat meningkatkan pemahaman kewirausahaan bagi pelaku UMKM yang 
berjiwa usaha. 

Pelaksanaan pengabdian yang dilakukan dengan metode ceramah, terkait peningkatan kemampuan dalam 
pencatatan akuntansi menunjukan bahwasanya masih rendahnya pengetahuan pelaku usaha terakait bagaimana 
pencatatan akuntansi dilakukan. Lingkup materi yang disampaikan atas pemahaman akuntansi ini ialah terkait 
pemahaman atas saldo normal dari suatu akun, yakni kelompok aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan serta 
beban, selanjutnya terkait konsep dasar dari akuntansi. Langkah awal yang diterapkan pada sesi ini ialah 
memaparkan cara analisis setiap transaksi keuangan yang terjadi dikegiatan usahan. Selanjutnya terkait 
pencatatan dalam bentuk jurnal umum, kemudian dilakukan posting kedalam buku besar sebagai bentuk 
pengelompok kedalam akun yang sama, sampai kepada cara menyusun neraca saldo. Terlaksananya 
penyampaian materi akuntansi memberikan dalam positif bagi para peserta, sehingga mampu memahami 
bagaimana konsep pencatatan akuntansi yang harus dilakukan bagi pelaku usaha. Sejalan dengan hasil yang 
dilakukan oleh (Safrizal et al., 2023) terkait bimbingan teknis bagi UMKM, (Hidayati, 2022) tentang pelatihan 
ecommerce dalam berwirausaha, serta (Sitinjak et al., 2020) bahwa pelatihan dalam akuntansi mampu 
meningkatkan pemahaman bisnis dalam kegiatan usaha. 

Tabel diatas juga menunjukan bahwasanya, pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam bentuk praktek langsung 
mampu memberikan dampak postif bagi pelaku usaha terkait penyusunan laporabn keuangan. Pada bahasan 
ini seluruh peserta diminta untuk mengerjakan soalan terkait kasus transaksi dalam akuntansi, yang selanjutnya 
disusun sesuai dengan materi pencatan akuntansi, dan penyusunan laporan keuangan UMKM terdiri atas :  

a. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi menggambarkan bagaimana menganalisis kondisi keuangan dari bisnis UMKM yang 
dijalankan selama satu periode akuntansi, apakah mengalami keuntungan ataupun sebaliknya dalam kondisi 
rugi, ini dilihat dengan membandingkan antara pendapatan dan beban usaha.  

b. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas menunjukan aktivitas peningkatan atau penurunan dari modal suatu bisnis 
selama periode dari tahun ke tahun. Peningkatan modal dari aktivitas bisnis dapat terjadi akibat adanya 
keuntungan (laba) maupun setoran modal, dan sebaliknya penurunan akan terjadi saat mengalami kerugian 
dan pengambilan modal untuk kegiatan pribadi. 

c. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 
Neraca sebagai bentuk laporan keungan yang menggambarkan kondisi keseimbangan atas kelompok aset 
dengan kelompok kewajiban ditambah ekuitas yang dimiliki. Data yang diambil pada laporan neraca 
bersumber dari laporan perubahan ekuitas dan neraca saldo yang telah disusun. 
Berdasarkan hasil praktek yang telah dilakukan oleh seluruh peserta, bahwasanya sebagain besar pelaku 

UMKM telah mampu membuat laporan keuangan secara sederhana, ini membuktikan bahwa metode praktek 
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mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemampuan pelaku usaha atas penyusunan laporan 
keuangan. Kondisi ini sama halnya yang dilakukan oleh (Safrizal et al., 2022) terkait pelatihan penyusunan 
laporan keuangan, (Desmiyawati et al., 2023) tentang bimbingan teknis pelaku usaha UMKM, serta (Azlina et 
al., 2020) bahwa prakteksisasi mampu meningkatkan kemampuan seseorang.  

 

V. KESIMPULAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, menggambarkan bahwasanya kegiatan pelatihan 

kewirausahaan bagi pelaku usaha merupakan suatu kegiatan penting dan perlu untuk dilakukan dan 
diperhatikan bagi pemerintah setempat dalam rangka meningkatkan ekonomi masyarakat. Selain itu pelatihan 
kewirausahaan ini perlu ditunjang dengan sistem pencatatan keungan yang baik bagi UMKM. Tujuannya 
adalah agar para pelaku usaha  memahami bagaimana suatu bisnis dijalankan dengan baik dan sistem 
pencatatan akuntansi yang baik pula. 

Sebagai bahan masukan, saran yang dapat diberikan atas kegiatan pengabdian ini, bahwa penyelenggaraan 
pelatihan terkait kewirausahaan perlu ditingkatkan dan diharapkan menyeluruh kepada seluruh UMKM tidak 
hanya di Kota Pekanbaru, melainkan semua wilayah. Disamping itu perlu adanya pembinaan lanjut kepada 
para pelaku usaha atas penyusuan laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi EMKM di 
Indonesia, sehingga para UMKM akan semakin terarah dalam pencataan keuangannya . 
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